Potensi Rumput Laut Liar dalam Memperkuat Sistem Pangan Lokal Zero Karbon di Indonesia.
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Abstrak
Diversifikasi pangan adalah langkah yang paling tepat untuk menjaga ketahanan pangan, alih-alih hanya meningkatkan produksi makanan pokok, yaitu beras. Diversifikasi dapat dilakukan dengan memanfaatkan potensi kelautan dan perikanan yang saat ini digolongkan sebagai blue food. Salah satu pangan laut yang masih diabaikan adalah rumput laut. Untuk melihat potensinya, penelitian ini dilakukan untuk mengungkap peran rumput laut jenis Porphyra sp. dalam komposisi pangan masyarakat desa pesisir di Pulau Ambon. Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri keberadaannya, pengelolaannya, dan pengolahannya melalui wawancara individu dan kelompok serta pemetaan potensi secara partisipatif. Setelah serangkaian tahapan tersebut, ditemukan bahwa masyarakat telah mengonsumsi rumput laut sebagai lauk utama sejak berabad-abad lalu. Pangan tersebut dijadikan lauk pengganti ikan sebagai sumber protein utama ketika penduduk tidak dapat menangkap ikan di musim timur karena cuaca yang buruk. Masyarakat menyukai pangan tersebut karena, selain rasanya yang enak, mereka meyakini bahwa pangan tersebut lebih alami karena tidak terkontaminasi bahan kimia yang biasanya digunakan di pertanian modern. Namun, sayangnya, rumput laut tersebut tidak lagi menjadi pilihan dalam menu makan sehari-hari. Posisi tersebut tergeser oleh pangan modern yang lebih mudah diakses dan selalu tersedia. Rumput laut kini dikonsumsi oleh anak muda sebagai hiburan, dan pengolahannya dalam skala rumah tangga hanya dilakukan oleh sangat sedikit lansia, yang kemudian menjual sebagian hasil olahannya kepada tetangganya. Meskipun begitu, terdapat peluang besar untuk memanfaatkan Porphyra sp. sebagai pilihan yang sangat tepat dalam menghadapi krisis pangan saat ini. Selain memiliki nutrisi yang menakjubkan, pengembangan rumput laut tersebut juga akan turut menjaga keberlangsungan ekosistem dan biodiversitas alam, pengetahuan tradisional atau kearifan lokal, serta tentunya ketahanan pangan lokal dalam menghadapi krisis iklim. Berdasarkan hasil penelitian ini dan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian terhadap Porphyra sp. dan rumput laut liar lainnya sangat diperlukan, terutama untuk mengembangkan sumber daya lokal menjadi superfood.
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